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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Sejarah dan Pengertian Terapi Realitas 

Tokoh dari Terapi Realitas adalah William Glasser atau 

sebagai pendiri konseling Realitas. Pada  Awal Tahun 1980, 

Glasser Belajar teori kontrol (Control theory)Dari William 

Power, karena dia memandang bahwa Teori ini sangat pontesial 

untuk dikembangkan. Selama 10 tahun, dia mengakaji, 

mengklarifikasi, dan Merivisi teori kontrol tersebut. Pada tahun 

1996, Glasser mengubah teori kontrol dengan nama teori 

(Choice theory).teori ini dipandang penting untuk klien belajar 

membuat pilihan yangefektif dalam memenuhi kebutuhan 

dengan cara tanggung jawab.
1
 

Glasser Mengemukakan Bahwa konseling Realitas yang 

berdasarkan kepada Teori pilihan adalah metode yang unik, 

dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Saya menyakini bahwa individu meminta bantuan 

konseling, karena konseling merupakan upaya 

                                                             
1
 Syamsul Yusuf, Konseling Individual konsep dasar dan pendekatan, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2016) cet, ke-1, p.243. 
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terbaik untuk mengatasi hubungan yang dialaminya 

tidak memuaskan. 

2. Tugas konselor adalah membantu klien untuk 

memilih hubungan baru, dengan memilih kegiatan 

yang lebih mendukung pemenuhan salah satu atau 

lebih dari kelima kebutuhan dasarnya. Individu akan 

datang ke konseling, ketika ia mengalami kehidupan 

yang tidak nyaman. 

3. Untuk memuaskan setiap kebutuhan, individu harus 

memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan 

yang baik dengan orang lain. 

4. Karena kebutuhan itu hanya dapat dipuaskan pada 

waktu sekarang ini, maka konseling Realitas 

memfokuskan  konseling pada situasi  here 

andnow(disini dan sekarang). 

5. Walaupun banyak diantara kita mengalami trauma 

dimasa lalu, tetapi kita bukan korban masa lalu. 

Solusi masalah kita adalah hanya menemukan 

melalu eksplorasi masa lalu, tetapi fokusnya 

keberhasilan masa lalu tersebut. 
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6. Tujuan Terapi Realitas Adalah membangun 

hubungan antara klien dengan konselor. Melalui 

pengalaman menjalin hubungan yang memuaskan, 

klien dapat belajar banyak tentang bagaimana 

mengatasi hubungan yang bermasalah, yang 

dibawanya ke dalam proses konseling.
2
 

Terapi Realitas adalah Sebuah Metode 

pendekatankonseling dan psikoterapi baik secara kognitif 

maupun perilaku yang difokuskan dan bersifat interaktif, dan 

juga merupakan salah satu yang telah diterapkan dengan sukses 

dalam berbagai macam lingkup. Konseling realitas fokus pada 

masalah kehidupan saat ini yang dirasakan oleh klien (realitas 

terbaru klien) dan menggunakan teknik pengajuan pertanyaan 

oleh konselor Realitas.
3
 

Konseling Realitas adalah suatu sistem yang difokuskan 

pada tingkah laku sekarang. Konselor berfungsi sebagai guru 

dan model serta mengonfrontasikan klien dengan cara-cara yang 

bisa membantu klien dalam menghadapi kenyataaan dan 

                                                             
2
 Yusuf, konseling Individual konsep Dasar Dan Pendekatan....., p. 244 

3
 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), p.25. 
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan diri 

sendiri maupun orang lain. Inti dari konseling Realitas adalah 

penerimaan tanggung jawab pribadi yang dipersamakan dengan 

kesehatan mental klien.
4
 

 

B. Kecemasan  

Kecemasan dalam bahasa inggrisnya “anxiety” berasal dari  

bahas“angust” yang berarti kaku, dan “ango,anci” yang berarti 

mencekik. Menurut Freud Menyatakan bahwa kecemasan adalah 

fungsi Ego untuk memperingatkan individu tentang kemungkinan 

datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif 

yang sesuai. Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang 

melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal kepada kita 

bahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat 

maka bahaya akan meningkat sampai ego kalah.
5
 

Kecemasan merupakan salah satu emosi yang paling 

menimbulkan stress yang dirasakan oleh banyak orang ketika dalam 

keadaan yang mengancam atau berada dalam masalah hidup yang 

tidak mengenakan. Kebanyakan orang yang merasa cemas sangat 

                                                             
4
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2013), p.263. 
5
http://dowlond.pengertian kecemasan menurut Ahli-Kamar semut (diakses 

pada 10 April 2018). 
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waspada terhadp gejala-gejala fisik yang meliputi kegelisahan, 

ketegangan, telapak tangan berkeringat, pusing-pusing dan detak 

jantung yang meningkat cepat.
6
 

Kecemasan merupakan pengalaman yang subjektif atau 

tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan 

berupa rasa cemas, tegang, dan emosi yang dialami seseorang. 

Atau mengalami Situasi yang tidak Menentukan terhadap 

kemampuannta dalam menghadapi objek.
7
 

Gangguan kecemasan secara umum didefinisikan 

melalui periode Kecemasan dan kekhawatiran berlarut-larut 

(Dengan Durasi lebih dari 6 Bulan), yang terpadu dengan gejala 

terkait yang berlipat ganda (DSM-VI). Gejala ini meliputi otot, 

mudah lelah, konsentrasi rendah, insomia dan lekas marah 

akibat kekhawatiran berlebihan kerap meninggung banyak area, 

termasuk pekerjaan, hubungan antar orang, keuangan, 

kesejahteraan keluarga seseorang, kemalangan potensial, dan 

                                                             
6
Dennis Greenberger dan Cristine A Padesky, Manajemen Pikiran Metode 

Ampuh Menata Pikiran Untuk Mengatasi Depresi Kemarahan dan Merusak 

Lainnya.., p.209. 
7
M.Nur Gufron, dkk Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: PT. Ar-Ruzz Media, 

2011), p.141. 
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dedline yang akan datang. Kecemasan somatis biasa terjadi, 

karena merupakan serangan panik yang sporadis.
8
 

Dinamika kecemasan ibu yang mengalami kecemasan 

dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya karena pengalaman  

negatif perilaku yang telah dilakukan, atau dilingkungan sekitar 

seperti ke khawatiran akan kegagalan merasa frustasi dalam 

situasi tertentu dan ketidakpastian dalam melakukan sesuatu.
9
 

Ada faktor-faktor yang menyebabkan individu 

mengalami kecemasan, Faktor-faktor tersebut adalah keadaan 

biologis, kemampuan beradaptasi/mempertahankan diri 

terhadap lingkungan yang diperoleh dari perkembangan dan 

pengalaman, serta  adaptasi terhadap rangsangan,situasi atau 

stressor/situasi yang dapat menyebabkan kecemasan dari 

lingkungan sosial. Lingkungan sosial mempunyai aturan-

aturan,kebiasaan,hukum-hukum yang berlaku didaerah 

tertentu.
10

 

                                                             
8
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Bentuk-bentuk kecemasan Atau cemas mempunyai 

penampilan atau gejala yang bermacam-macam antara lain: 

1. Gejala jasmani Fisiologis yaitu ujung-ujung 

anggota dingin (kaki dan tangan), keringatan 

bertaburan, gangguan pencernaan, cepatnya 

detakan jantung, tidur terganggu, kepala pusing, 

hilang nafsu makan dan pernafasan terganggu. 

2. Gejala kejiwaan antara lain sangat takut, merasa 

akan terjadi bahaya atau penyakit, tidak mampu 

memusatkan perhatian, selalu merasa akan 

terjadi kesuraman, kelemahan dan kemurungan, 

hilang kepercayaan dan ketegangan, dan ingin 

lari dari menghadapi suasana kehidupan.
11

 

Bentuk gejala dari kecemasan menghadapi ujian adalah: 

1. Memiliki perasaan panik dalam menghadaoi ujian. 

2. Kesulitan memahami perintah soal, kesalahan 

memahami soal, memiliki pengalaman buruk saat 

menghadapi ujian. 
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Mustafa Fahmi, Kesehatan Jiwa II dalam Keluarga Sekolah 

danMasyarakat, (Jakarta: Bulan Bintang 1977), Cet.ke-1. P.29. 
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3. Memikirkan antara waktu yang terbatas dengan soal 

yang brlum tentu mudah dipahami. 

4. Lupa tentang apa yang telah dipelajari dan kesulitan 

berkonsentrasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut Karen 

Horney cemas disebabkan oleh tiga unsur diantaranya Tidak berdaya, 

rasa permusuhan dan rasa menyendiri. Fakto-faktor tersebut timbul 

sebagai berikut: 

1. Tidak adanya rasa hangat dalam keluarga dan 

perasaan anak bahwa ia adalah anak yang ditolak, 

tidak disayangi dan tidak dikasihi. Disamping itu 

merasa makhluk lemah ditengah-tengah alam 

permusuhan. 

2. Perlakuan anak yang tidak adil atau tidak adanya 

kasih sayang dari orang tua. 

3. terjadinya cemas karena lingkungan yang penuh 

dengan bermaam-macam ancangan dan halangan, 
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semuanya itu menyebabkan rasa hidup dalam alam 

yang penuh pertentangan.
12

 

 

C. Tunagrahita 

Tunagrahita berasal dari  kata grahita yang artinya 

berfikir dan Tuna yang artinya merugi. Tunagrahita adalah anak 

yang mempunyai Kemampuan intelektual dibawah rata-rata 

atau kondisi anak yang kecerdasaannya jauh dibawah rata-rata 

dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan  ketidak cakapan 

dalam berinteraksi. Anak tunagrahita juga dikenal dengan anak 

yang memiliki keterbelakangan mental karena keterbatasan 

kecerdasan tersebut anak tunagrahita tidak bisa menempuh di 

pendidikan secara khusus yang disesuaikan dengan kemapuan 

anak tersebut.
13

 

Tunagrahita memiliki istilah-istilah sebagai berikut 

diantaranya: lemah berfikir (Feeble minded), Keterbelakangan 

Mental (Mentaly Retarde), bodoh atau lemot (idiot), cacat 
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Mustafa Fahmi, Kesehatan Mental Jiwa II Dalam Keluarga Sekolah 

danMasyarakat...,p. 29. 
13

Yosita, Relasi Karakteristik Anak Tunagrahita....., p.112 (diakses pada 5 

April 2018). 
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mental, mental subnormal, tidak sama seperti anak pada 

umumnya.
14

 

Adapun karakteristik anak Tunagrahita Secara Umum: 

a. Anak tunagrahita memiliki kecerdasan dibawah rata-

rata sedemikian rupa dibandingkan dengan anak 

normal pada umumnya. 

b. Adanya keterbatasa dalam perkembangan tingkah 

laku pada masa perkembangan. 

c. Keterlambatan atau keterlambatan dalam 

perkembangan mental 

d. Mengalami kesulitan dalam mengiangat apa yang 

dilihat, didenga sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam berbicara. 

e. Mengalami masalah persepsi yang menyebabkan 

tunagrahita mengalami kesulitan dalam mengingat 

berbagai bentuk benda (visual perception) dan suara 

(Ausiotary Perception). 
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 James S. Payne dkl, Mental Retardation...., p.31. 
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f. Berperilaku tidak sesuai dengan umur mereka.
15

 

Adapun penggolongan Anak Tunagrahita Secara sosial 

Psikologi, yaitu 

a. Tunagrahita Ringan (milnd mental retardation) 

dengan IQ 55-69. 

b. Tunagrahita Sedang (moderato mental retardation) 

dengan IQ 40-54 

c. Tunagrahita Berat (Serverse Mental Retardation) 

dengan IQ 2O-39 

d. Tunagrahita sangat berat (profound mental 

retardation) IQ 20 kebawah.
16
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